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ABSTRAK  

Permasalahan kebutuhan air bersih adalah kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia. Seiring dengan 

bertambahnya waktu, pertumbuhan penduduk suatu daerah akan meningkat yang berakibat pada peningkatan 

akan kebutuhan air bersih. Desa Pineleng Dua adalah salah satu daerah yang juga mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan penduduk serta fasilitas umum yang cukup pesat sehingga terjadi peningkatan kebutuhan air 

bersih. Untuk kehidupan sehari-hari penduduk menggunakan sumur atau berjalan menuju mata air terdekat 

dengan membawa perlengkapan sekedarnya. Di desa ini terdapat mata air sebagai sumber air bersih yaitu mata 

air Nawuswus yang pada musim panas debitnya tetap tersedia sehingga dapat digunakan sebagai kebutuhan air 

bersih untuk sebagian masyarakat yang bermukim di desa Pineleng Dua. Berdasarkan permasalahan di atas maka 

diperlukan suatu desain sistem penyediaan air bersih yang handal dari sumber mata air Nawuswus (khususnya 

membuat bangunan penangkap air), ke sebagian masyarakat di Desa Pineleng Dua agar kualitas, kuantitas dan 

kontinuitas ketersediaan air bersih di daerah tersebut dapat terjamin. Tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan 

untuk mendapatkan desain bangunan penangkap air adalah dengan mengidentifikasi dan menganalisis potensi / 

ketersediaan air bersih, menganalisis prediksi kebutuhan air bersih sampai beberapa tahun ke depan dan 

mendesain bangunan penangkap air bersih yang handal dan berkelanjutan. 

Kata kunci : Air bersih, mata air Nawuswus, bangunan penangkap air, partisipasi aktif. 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Seiring dengan bertambahnya waktu, pertumbuhan penduduk suatu daerah akan meningkat yang membuat 

kebutuhan akan air bersih turut meningkat.Kabupaten Minahasa, khususnya di Kecamatan Pineleng adalah salah 

satu daerah yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan penduduk yang cukup pesat yang disertai dengan 

kebutuhan air bersih yang meningkat pula. 

Desa Pineleng Dua yang terletak di Kecamatan Pineleng, Minahasa juga termasuk desa yang sangat laju 

perkembangan penduduknya. Kebutuhan air bersih untuk kehidupan sehari-hari penduduk hanya menggunakan 

sumur atau berjalan menuju mata air terdekat. Di desa ini terdapat mata air sebagai sumber air bersih yaitu mata 

air Nawuswus yang ketersediaan airnya terus-menerus sepanjang musim. Kebutuhan air bersih masyarakat di 

desa Pineleng Dua semakin tinggi mengikuti pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat sehingga 

dibutuhkan alternatif sumber mata air lain yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka diperlukan suatu desain sistem penyediaan dari sumber mata air, 

terutama desain bangunan penangkap air.   

Dengan adanya  latar belakang diatas maka permasalahan yang dihadapi mitra saat ini adalah kebutuhan 

masyarakat Desa Pineleng Dua akan ketersediaan air bersih yang tersedia di sepanjang waktu terutama pada 
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musim panas, serta kurangnya pengetahuan tentang sistem pengolahan air bersih untuk mendapatkan air yang 

berkualitas sesuai standar kesehatan. Mitra mengalami kesulitan  untuk mendapatkan air bersih, mereka harus 

berjalan sambil membawa air secukupnya. Sumur yang ada kadang tidak digunakan sebab kering dan kadang-

kadang berwarna kekuningan pada saat musim penghujan. 

Target dari kegiatan ini dapat terlaksana apabila ada kerjasama atau partisipasi dari Mitra berupa kemampuan 

pemahaman yang baik dan benar tentang permasalahan ketersediaan dan pengelolaan air bersih, kemampuan 

untuk menganalisa permasalahan yang ada dan memberikan masukan alternatif pemecahan masalah yang tidak 

dapat dipecahkan secara teoritis, kemampuan menerapkan ilmu pengetahuan secara benar dan tepat untuk 

mengantisipasi permasalahan kebutuhan air bersih serta turut mensosialisasikan pengetahuan yang diperoleh 

kepada masyarakat yang lain. 

 

METODE  

 

Metode pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dalam rangka penerapan paradigma baru yang 

bersifat problem solving, komprehensif, bermakna, tuntas, dan berkelanjutan (sustainable) yang berkaitan dengan 

pengembangan iptek akan dilakukan meliputi beberapa tahapan yang saling berkaitan satu dengan lainnya. 

Tahapan awal yaitu pengumpulan data primer dan sekunder antara lain : pengukuran langsung di lapangan berupa 

pengukuran potensi debit dari sumber air / mata air Nawuswus yang lokasinya berada di Desa Pineleng Dua 

Kecamatan Pineleng. Selanjutnya, dilakukan pengukuran potensi energi potensial (beda ketinggian/topografi), 

trase jaringan air serta pemetaan lokasi jika belum tersedia peta dan survei data penduduk. Variabel yang akan 

diamati dalam kegiatan ini adalah debit sumber air, topografi, energi potensial (head), jumlah penduduk, keadaan 

sosial ekonomi masyarakat, kebutuhan air dan luas daerah pelayanan.  

 Tahapan selanjutnya adalah kegiatan proses analisis debit air yang tersedia dan analisis kebutuhan air 

bersih masyarakat Desa Pineleng Dua. Apabila debit / ketersediaan air bersih tidak dapat mencukupi kebutuhan 

masyarakat maka dicari sumber air lainnya untuk dianalisis ketersediaan sumber air yang baru. Apabila 

ketersediaan debit sumber air sudah mencukupi kebutuhan air bersih sesuai hasil analisis, kegiatan dilanjutkan 

dengan desain sistem bangunan penyediaan air bersih yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah 

maupun masyarakat Desa Pineleng Dua.  

 

 
Gambar 1:Lokasi Mata Air Nawuswus 



Abdimas Scientia 

Jurnal Pengabdian Masyarakat  Hal | 91 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Analisis Ketersediaan Air Bersih  

Data yang di peroleh dari hasil pengukuran debit mata air Nawuwus, memiliki debit mencapai 50 liter/detik. Tetapi 

baru digunakan 15 liter/detik. Kemudian dilakukan wawancara kepada masyarakat dan pemerintah setempat 

bahwa mata air tersebut yang digunakan sebagai sumber air bersih tidak mengalami kekeringan pada waktu-

waktu sebelumnya. 

 

Analisis Kebutuhan Air Bersih  

1.  Analisis Pertumbuhan Penduduk  

Analisis Pertumbuhan penduduk sangat berpengaruh terhadap kebutuhan air di masyarakat. Dalam menganalisis 

kebutuhan air bersih, maka perlu memproyeksikan jumlah penduduk. Dalam penelitian ini akan diproyeksikan 

jumlah prnduduk untuk 10 tahun kedepan. 

 

Tabel 1. Jumlah penduduk 10 tahun terakhir 

 

 

Perhitungan proyeksi penduduk menggunakan analisis regresi. Analisis regresi yang digunakan yaitu analisis 

regresi linear, analisis regresi logaritma, dan analisis regresi eksponensial. Syarat korelasi: -1≤ r ≤ 1. Dari hasil 

analisis regresi linear, analisis regresi logaritma, dan analisis regresi eksponensial, akan dibandingkan analisis 

regresi yang memiliki nilai korelasi paling mendekati. 

 

 

 



Abdimas Scientia 

Jurnal Pengabdian Masyarakat  Hal | 92 

Tabel 2. Analisis regresi 

 

Berdasarkan Tabel 2. dapat dihitung proyeksi jumlah penduduk dengan menggunakan analisis 

regresi linier dengan perhitungan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Proyeksi jumlah penduduk sampai dengan Tahun 2033 
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Tabel 3. Proyeksi Jumlah penduduk 

 

 

2. Analisis Kebutuhan Air Domestik 

Kebutuhan air domestik merupakan kebutuhan air bersih begi keperluan rumah tangga. Layanan air bersih bagi 

masyarakat Desa Pineleng Dua ialah melalui bak penampung. Kebutuhan air domestik diambil 60 liter/orang/hari 

sesuai dengan Direktorat Jendral Cipta Karya Departermen Pekerjaan Umum. Perkiraan kebutuhan air didasarkan 

pada proyeksi jumlah penduduk 10 tahun kedepan sampai tahun 2033. 

𝑄𝑑 = 𝑌 × 60 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟/𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔/ℎ𝑎𝑟𝑖 

𝑄𝑑 = 3.175 𝑗𝑖𝑤𝑎 × 60 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟/𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔/ℎ𝑎𝑟𝑖 

𝑄𝑑 = 190.560 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟/ℎ𝑎𝑟𝑖 

𝑄𝑑 =190.560 / (24 × 3600) liter/detik 

            =2,205 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 

 

Rencana sistem penyediaan air bersih di Desa Pineleng Dua yang bersumber dari mata air adalah  dengan 

membuat bronkaptering dari mata air yaitu bangunan penangkap air yang dibangun pada lokasi sumber mata air 

dan digunakan untuk menangkap dan mengambil air untuk penyediaan air bersih. 

Pada pengembangan sistem jaringan air bersih ini, bangunan penangkap air baku dengan debit mata air sebesar 

15 liter/detik, yang terletak di lokasi mata air Nawuswus. 

 

Desain Bronkaptering / bangunan penangkap air dengan ukuran kapasitas berguna bronkaptering 
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Panjang = 5 meter 

Lebar = 2,5 meter 

Tinggi Kapasitas Berguna = 2 meter 

Tinggi Ruang Udara 0,2 meter dan Tinggi Kapasitas Mati 0,2 meter, 

Sehingga dimensi bak pengambilan air = 5 × 2,5 × 2 = 25 m³ ; diperlukan adanya bantuan pompa air untuk 
dapat  mengalirkan air hingga  sampai ke Konsumen. 

 

Desain bangunan penangkap air seperti gambar dibawah ini : 

 

Gambar 2. Desain Bak Penampung Air 
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Gambar 5. Kondisi awal mata air Nawuswus 

 

 

Gambar 4. Bangunan penampung air 
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KESIMPULAN 
  
Pengembangan ketersediaan air bersih di Desa Pineleng Dua memanfaatkan mata air Nawuswus dengan debit 

sesaat 15 liter/detik. Debit sesaat mata air ini mampu melayani kebutuhan air bersih sebagian Desa Pineleng Dua 

sampai pada tahun 2033 dengan total kebutuhan 2,205 liter/detik. 

Bak penangkap air (bronkaptering) yang dibutuhkan berukuran panjang = 5 meter, lebar = 2,5 meter, tinggi 

Kapasitas Berguna = 2 meter. Tinggi Ruang Udara 0,2 meter dan Tinggi Kapasitas Mati 0,2 meter, sehingga 

dimensi bak pengambilan air = 5 × 2,5 × 2 = 25 m³ 

Bak penampung air yang direncanakan dapat berfungsi dengan baik apabila operasi dan pemeliharaan dilakukan 

dengan baik dan benar. Untuk itu perlu dilakukan langkah-langkah berikut ini : 

- Lingkungan di sekitar sumber air baku harus selalu terjaga sehingga dapat menjamin kelangsungan penyediaan 

air baik dari segi kualitas, kuantitas, maupun kontinuitas. 

- Melakukan pembekalan/pendampingan kepada masyarakat setempat  mengenai   pemeliharaan serta 

pelestarian air bersih. 
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